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ABSTRAK 

Fenomena masalah sosial di Indonesia berdampak bagi kehidupan masyarakat, 

salah satunya adalah pengemis yang meminta-minta di muka umum dengan 

berbagai cara dan alasan untuk mengharapkan belas kasihan dari orang lain. 

Keberadaan pengemis ini berdampak negatif terhadap lingkungan dan 

pembangunan suatu daerah, seperti mencemari keindahan lingkungan dan 

menimbulkan gambaran buruk bagi masyarakat. Metodelogi penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatitf dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi, reduksi data, vertifikasi 

data serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan Dinas Sosial Kota 

Lhokseumawe menjalankan peran strategis dalam penanganan pengemis anak 

melalui empat pendekatan utama, yaitu: pencegahan dengan sosialisasi dan edukasi 

kepada masyarakat tentang perlindungan hak anak; pendampingan dan 

perlindungan berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak; penertiban dan rehabilitasi sosial yang dilaksanakan bersama 

Satpol PP; serta pengembangan potensi sumber kesejahteraan sosial melalui 

pembinaan Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) sebagai mitra 

dalam mendampingi keluarga bermasalah. Namun, pelaksanaan program ini 

menghadapi berbagai hambatan, baik struktural seperti kurangnya regulasi khusus 

dan koordinasi antar lembaga, maupun operasional seperti keterbatasan anggaran, 

tenaga sosial terlatih, serta kendala sosial budaya yang menyebabkan anak-anak 

terus mengemis karena dorongan masyarakat. Hambatan tersebut menjadi 

tantangan utama dalam mewujudkan perlindungan anak yang efektif dan 

berkelanjutan di Kota Lhokseumawe. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

koordinasi lintas sektor, penguatan regulasi daerah terkait penanganan pengemis 

anak, penambahan sumber daya manusia yang kompeten, serta kampanye edukasi 

berkelanjutan kepada masyarakat untuk mengubah pola pikir dan mengurangi 

eksploitasi anak di ruang publik. 
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